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I. PENDAHULUAN

Hari Bumi yang diperingati setiap tanggal 22 April merupakan momentum penting untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat global terhadap pentingnya menjaga dan melestarikan
lingkungan hidup. Salah satu isu lingkungan yang semakin krusial adalah degradasi kawasan
pesisir, termasuk kerusakan ekosistem mangrove yang menjadi penyangga utama ekologi
pantai.

Sebagai bentuk kepedulian terhadap pelestarian lingkungan, khususnya ekosistem
pesisir, Politeknik Kelautan dan Perikanan Bone melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat berupa Penanaman Mangrove dalam rangka Peringatan Hari Bumi 2025.
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 26 April 2025, bertempat di Desa Pattiro Sompe,
Kecamatan Sibulfue, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

Kegiatan ini tidak hanya menjadi wujud tanggung jawab institusi pendidikan terhadap
masyarakat dan lingkungan, tetapi juga menjadi sarana mempererat sinergi antara institusi
pendidikan, pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan masyarakat lokal.

Il. TUJUAN KEGIATAN
Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah:
1. Menumbuhkan kesadaran kolektif terhadap pentingnya pelestarian ekosistem
mangrove.
2. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya rehabilitasi kawasan pesisir.
3. Membangun sinergi antara lembaga pendidikan, pemerintah, LSM, dan masyarakat.
4. Memperingati Hari Bumi dengan aksi nyata yang berdampak langsung terhadap
lingkungan.

lll. WAKTU DAN TEMPAT
HarifTanggal: Sabtu, 26 April 2025
Waktu: 08.00 WITA - selesai
Tempat: Desa Pattiro Sompe, Kecamatan Sibulue, Kabupaten Bone

IV. BENTUK KEGIATAN

Kegiatan utama yang dilakukan adalah penanaman bibit mangrove secara bersama-
sama oleh seluruh peserta yang hadir. Sebelumnya, dilakukan pembukaan acara secara
daring (online} olen Wakil Menteri Kehutanan Republik Indonesia, yang turut memberikan
sambutan dan apresiasi atas kolaborasi antar lembaga dalam mendukung pelestarian
lingkungan hidup.

V. PESERTA DAN INSTANSI TERLIBAT
Kegiatan ini dihadiri dan didukung oleh berbagai pihak, di antaranya:
¢ Pegawai Politeknik KP Bone
e« YL Forest, lembaga swadaya masyarakat yang fokus pada pelestarian hutan dan
kawasan pesisir
» Cabang Dinas Kelautan Bosowasi, Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi
Selatan
+ Penyuluh Perikanan Kabupaten Bone
Masyarakat setempat Desa Pattiro Sompe
Wakil Menteri Kehutanan Republik Indonesia (pembukaan secara daring melalui
Zoom)

Kehadiran lintas sektor ini menunjukkan antusiasme dan komitmen berbagai pemangku
kepentingan dalam menjaga keberlanjutan lingkungan hidup, khususnya ekosistem
mangrove.

Vi. RANGKAIAN ACARA
1. Pembukaan Acara
Acara dimulai pada pukul 08.00 WITA dengan pembukaan secara daring oleh Wakil
Menteri Kehutanan meialui platform Zoom. Dalam sambutannya, beliau menekankan




pentingnya kolaborasi dalam menghadapi tantangan perubahan iklim dan pentingnya
pelestarian hutan mangrove sebagai solusi berbasis alam.

2. Sambutan dari Perwakilan Instansi
Sambutan-sambutan diberikan oleh Kepala Desa Pattiro Sompe, Direktur Politeknik
KP Bone, perwakilan YL Forest, dan perwakilan Cabang Dinas Keiautan Bosowasi.
Semua pihak menyampaikan apresiasi atas semangat gotong royong dan kerja sama
dalam kegiatan ini.

3. Penanaman Mangrove
Setelah pembukaan dan sambutan, seluruh peserta secara serentak melaksanakan
penanaman mangrove di lokasi yang telah ditentukan.

4. Diskusi dan Edukasi Lingkungan
Setelah penanaman, dilakukan sesi diskusi dan edukasi singkat mengenai pentingnya
mangrove dalam ekosistem pesisir, peranannya dalam mitigasi bencana, serta cara-
cara merawat tanaman mangrove.

Vil. HASIL KEGIATAN

« Tertanam sekitar 1.500 bibit mangrove di kawasan pesisir Desa Pattiro Sompe.

« Terjalinnya kerja sama yang erat antara Politeknik KP Bone dengan instansi
pemerintah daerah, LSM, dan masyarakat.

« Meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pelestarian lingkungan,
khususnya ekosistem mangrove.

« Terciptanya suasana kebersamaan dan semangat gotong royong dalam menjaga
lingkungan.

VIll. PEMBAHASAN

Mangrove merupakan ekosistem unik yang menyediakan berbagai jasa lingkungan,
mulai dari pelindung pantai dari abrasi, penyedia habitat alami, hingga sebagai penyerap
emisi karbon yang efektif. Di tengah tantangan krisis iklim dan kerusakan lingkungan, upaya
penanaman mangrove menjadi sangat relevan dan mendesak.

Pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara lembaga pendidikan,
pemerintah, dan masyarakat dapat membuahkan hasil nyata dalam upaya konservasi. Peran
aktif masyarakat setempat sangat menentukan keberhasilan jangka panjang dari proyek ini.
Oleh karena itu, penyuluhan lanjutan dan dukungan teknis dari penyuiuh perikanan serta
instansi terkait harus terus dilakukan secara berkala.

Dengan adanya partisipasi menyeluruh dari berbagai pihak, kegiatan ini bukan hanya
menjadi peringatan simbolis atas Hari Bumi, tetapi juga sebuah langkah konkret dalam
membangun ketahanan wilayah pesisir. Keterlibatan institusi seperti YL Forest dan Cabang
Dinas Kelautan BOSOWASI memperkuat pendekatan lintas sektor dalam menjaga
kelestarian lingkungan.

IX. PENUTUP

Kegiatan penanaman mangrove dalam rangka peringatan Hari Bumi 2025 ini
merupakan langkah konkret dalam menghadapi tantangan kerusakan lingkungan dan
perubahan iklim. Melalui pengabdian kepada masyarakat ini, Politeknik KP Bone berupaya
memberikan kontribusi nyata dalam menjaga keberlanjutan ekosistem pesisir, sekaligus
membangun jejaring dan kolaborasi yang kuat untuk aksi-aksi lingkungan di masa depan.

Harapan kami, kegiatan seperti ini dapat menjadi agenda rutin dan diperluas ke
wilayah-wilayah pesisir lainnya di Sulawesi Selatan, sehingga manfaatnya dapat dirasakan
lebih luas oleh masyarakat dan lingkungan.

X. TINDAK LANJUT
1. Melakukan monitoring dan evaluasi pertumbuhan mangrove secara berkala dalam 6
bulan pertama.
2. Menjalin kemitraan jangka panjang dengan pemerintah desa dan kelompok
masyarakat setempat dalam pengelolaan kawasan mangrove.
3. Menjadikan Desa Pattiro Sompe sebagai lokasi edukasi lingkungan dan kegiatan
praktikum lapangan mahasiswa Politeknik KP Bone.




masyarakat sebagai bagian dari diseminasi pengetahuan

4. Menyusun laporan hasil kegiatan untuk dipublikasikan dalam jurnal pengabdian
Xi. DOKUMENTASI KEGIATAN
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